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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

Be

an titik di bawah)

adan ha

De

dengan titik di atas)

B Ra Er

J Zai Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye

o Sad s es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta ta te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)




Hamza

tanda apa pu
().

2. Vokal

¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim Em
En

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z fathah A A
- Kasrah | |
: dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& kaifa

J»  :haula

3. Maddah
Madd 33 harakat dan huruf,
transliterasin

Contoh:

Transliterasi untuk t@ marbe ada dua, yaitu ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

Xi



Xii

JUV1is 35 :raudah al-atfal
iy Wi udT : al-madinah al-fadilah
L1 :al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda rasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

kasrah (;-), m
Contoh:

G # : ‘Arabi (bukan "/

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J !
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).



Contoh:

L) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5 41 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aieJa | : al-falsafah
ER - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dzg@@lsRir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dila isan Arab ia berupa alif.

8. Penulisa im di Indonesia

ah kata, istilah atau
kalimat yang bel iba gif"Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjag i iglerdendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Irfdonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah . Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’itn al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

xiii
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9. Lafz al-Jalalah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
G dinullah Ldbillah

Adapun ta marbitah di akhir d&@ata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah

ditransliterasi dengan hur

um fi rahmatillah

I (All Caps), dalam

transliterasin 1t di i ) penggunaan huruf

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:



Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin du’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasir Hamid Abii ZaydAl-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang mgnggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama a kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagaé 2 3 ar referensi.

id (bukan: Zaid,

Nasr Hamid A

Contoh :

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = Subhanahi wa ta‘ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijriyyah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

XV



= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat Tahun

= QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

=Hadits Riwayat.

XVi
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ABSTRAK

Achmad Sa’fuan. SF, 2023, “Implementasi Nilai-Nilai Budaya Siri’ dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo” Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh: Dr. Hj.
St. Marwiyah, M.Ag. dan Arifuddin, S.Pd.l., M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Nilai-nilai budaya Siri” dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah SMA Negeri 6 Palopo. Tujuan
peneliti yaitu: 1). Untuk mengetahui pembelajaran PAI yang memuat Nilai Siri” di
SMA Negeri 6 Palopo. 2). Untuk mengetahui dan memahami bentuk
implementasi nilai-nilai budaya siri” dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 6
Palopo. 3). Untuk mengetahui Dz Implementa3| nilai-nilai budaya siri’
dalam pembelajaran PAI di S\ ‘

Jenis penelitian g penelitian kualitatif dengan
menggunakan pengs S
wawancara kg
teknik pengu
data yang ter
dianalisis de

dan peserta didik,
, dan dokumentasi,
gulasi, selanjutnya
nyajian data, dan

elajaran pendidikan

agama Islam lopo Penelitian ini
menunjukkan AN 6 Palopo sudah
berperan aktif a peserta didik, hal

ini terlihat gn guru bertuluan

peserta didik yang cerdas dan ber ang lebih mengarah pada nilai-nilai Siri’,
Guru akan menjadi ujung tombak dalam proses terjadinya pembentukan karakter
peserta didik yang baik, bentuk mangaitkan dengan nilai-nilai budaya Siri’ seperti,
Mappasanre ri elo na Allah Taala (Tawakkal), Getteng (Keteguhan), Sipakatau (Saling
Menghormati), Lempu’ (Jujur). 3).Dampak Implementasi nilai-nilai budaya Siri’
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membangun motivasi dan
membentuk karakter peserta didik yang lebih baik agar dapat menjadi manusia
yang bermanfaat. Nilai-nilai budaya Siri’ sangat berpengaruh dalam pribadi
seseorang sehingga dapat kita pedomani dalam kehidupan sehari-hari, terdapat
nilai yang terkandung dalam budaya Siri’ sebagai berikut, (ripakasiri),
(Mappakasiri), (Teddengsiri), (Matesiri).

Kata kunci :Implementasi, Nilai-nilai Budaya Siri’, Pendidikan agama Islam.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan budaya memiliki hubungan satu sama lain dan membentuk
karakter dan nilai luhur bangsa. Saat ini, melihat beragam budaya memiliki
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan pendidikan. Beranekaragaman

budaya merupakan bagian dari kearifan lokal. Kearifan lokal dapat didefinisikan

sebagai prinsip-prinsip mora g dalam masyarakat dan dianut oleh
warganya.*
Salah

arifan lokal yang ada di atan adalah budaya

siri, yang d Sulawesi Selatan,
terutama mas t istiadat yang kuat,
terutama suk : i i enghadapi banyak
tantangan dal i ' ampir setiap aspek
mengganggu kehide ladat tersebut tetap ada
dan terus ada.

Menurut Hamid Abdullah, "siri* adalah komponen utama dalam
kehidupan orang bugis. Tidak ada nilai yang lebih berharga untuk disimpan di
dunia ini selain dari pada siri’. bagi orang bugis, siri’ adalah harga diri, jiwa,
martabat mereka oleh sebab itu, untuk menegakkan dan membela siri’ yang

tercemar dan dicemarkan oleh orang lain, maka masyarakat bugis akan siap

1 St. Magfirah, “Siri’ Na Pacce dalam suku Makassar Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”,
Tahdiz, Vol. 7 no.2 (2016), h. 159.



mengorbankan apa saja termasuk jiwanya yang paling berharga demi menjunjung
tinggi siri” dalam kehidupan masyarakat bugis.?

akan tetapi arti siri’ diartikan sebagai perasaan halus dan suci. Bagi orang
Bugis pengertian siri’ tidak hanya bersifat menentang dalam artian melakukan
penebusan-penebusan demi tegaknya harga diri seseorang, Seorang yang tidak
mendengarkan orang tua atau guru, suka mencuri, suka mencontek, tidak

melaksanakan shalat, tidak mengertigetika, itu di justifikasi sebagai orang yang

kurang siri’nya. Jadi, siri 8 al sosial bagi setiap individu atau
pun peserta didj b sehingga pelanggaran
sosial, hukum ik.

Islam te sehari-hari sehingga
menjadi bagi im terdahulu telah
menerapkan L an. Keharusan para
pendidik teru 2 jalan yang benar,
siri” di dalam dirinya. Hal ini ¢ ung dalam Al-Qur’an.

Salah satu firman Allah swt adalah Q.S An-Nahl/16:125.

s o2 @ .ﬁ’.‘fﬁ._.),/o/ o@ o e ST et WS ATt 5 04
35 3 O TEaA o agly aley nd alaesdlly asdy & L b ES)

£382L 21T 3A7 el e A o A

2 Crhistian Pelras, Manusia Bugis ( Cet I; Jakarta: Nalar, 2006), 251.



Terjemahannya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.®

Pendidikan Agama Islam dan budaya siri’ memiliki relevansi yang saling
mendukung dan saling menguatkan. Pendidikan Agama Islam merupakan proses

bimbingan dan pembentukan karakter peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati, mengimani, dan 80 ajaran agama islam sebagai dasar

hidup di dunia dan akl gapat diartikan sebagai spirit

peserta didik gKatkan prestasi beld enyangkut masalah

pembentukan ementasikan dalam
pembelajaran m yang terangkum
dalam nilai p an amaliah (ibadah
dan muamala emiliki kesamaan
dengan nilai si7 Taala (tawakkal),
getting  (keteguhan), enghormati), lempu  (jujur),
ammacangengi (kecendekiaan), dar varaniang (keberanian).

Budaya Siri’ yang dianut oleh masyarakat bugis Sulawesi Selatan adalah
sebuah konsep yang bertujuan untuk membangun ketertiban, keharmonisasian dan
keamanan dalam kehidupan sosial sehingga harga diri dan martabat seseorang
menjadi lebih bernilai, hingga pada saat ini budaya siri’ masih tetap dipegang

teguh oleh masyarakat bugis sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, baik

3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2018), 254



dari diri sendiri (individu) maupun dari makhluk sosial. Realita yang terjadi nilai-
nilai yang terkandung dalam konsep siri’ itu sudah mulai lemah, mulai dari
generasi muda bugis yang mungkin sudah tidak memahami lagi apa arti dari nilai-
nilai budaya siri’ yang merupakan prinsip dari orang bugis,

Nilai-nilai yang seharusnya didasarkan pada Mappasanre ri elo na Allah
Taala (tawakkal), Getteng (keteguhan), Sipakatau (saling menghormati), Lempu

(jujur),diantara nilai-nilai diatas sudafebanyak yang telah terabaikan oleh sebagian

orang terutama bagi ka Khususnya para peserta didik.
Berdasarkan obss i gomena bahwa Budaya
siri’ sudah m I mematuhi aturan-
aturan yang b pakaian tidak sesuai
dengan kode ering masuk keluar
kelas tanpa sung, dan sebagian
di SMA Negeri 6 Palopo
yaitu “Menjadi sebuah ungg ang berdasarkan iman dan taqwa
serta berwawasan teknologi informasi dan komunikasi dengan tetap berpijak pada
budaya bangsa”. Melihat visi dan misi di SMA Negeri 6 Palopo Hal tersebut
membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam, apakah ada nilai-nilai
budaya siri’ yang sudah terimplementasi di sekolah tersebut. Peneliti akan
menuangkan ke dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Budaya

Siri’ dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian yang penulis utarakan dalam latar belakang

tersebut, maka peneliti akan mengemukakan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana konsep pembelajaran PAl yang memuat Nilai Siri” di SMA
Negeri 6 Palopo?

Bagaimana Bentuk Implemetas ai-nilai budaya Siri’ dalam pembelajaran

PAI di SMA Negeri

ementasi nilal- % di SMA Negeri 6

uat Nilai Siri’ di

Untuk mengetahui da ¢ mplementasi nilai-nilai budaya
siri’ dalam Pembelajaran PAI ai"S8IMA Negeri 6 Palopo

Untuk mengetahui Dampak Implementasi nilai-nilai budaya siri’ dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 6 Palopo.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan skripsi ini dimaksudkan antara lain sebagai

berikut:



Manfaat Praktis

1. Bagi guru PAI
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
dijadikan motivasi agar lebih giat menjalankan tugas sekaligus tanggung jawab

sebagai seorang pendidik untuk menghasilkan kualitas peserta didik yang baik dan

menanamkan nilai-nilai budaya.i

I diharapkan akan™8 peserta didik untuk
memotivasi d ntuk menjadi insan
yang lebih b3 Jalam dirinya serta
semangat me studi pendidikan

agama Islam.

1. Menambah wawasar penulis sebagai calon tenaga
pendidik.
2. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang mengambil penelitian

tentang budaya Siri’



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Penelitian terdahulu yang relevan
Berdasarkan dari hasil penelusuran dapat diidentifikasi beberapa penelitian
tentang budaya siri’ yang pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap mempunyai
arah masalah yang sama, tetapi memiliki perbedaan dari fokus masalah yang ingin

dikaji, adapun beberapa judul peneliian yang mengangkat tentang budaya siri’

antara lain :

1. Skripsi Alauddin Makassar
telah melakuk “Representasi Nilai
Budaya Siri’ ¢ Pierce Film “Badik

Titipan Ayah ( iti i : Sri Yusniar dengan
penelitian ya is_adala pat pa budaya siri’ yang

yakni Kejujuran,

menekankan pada nilai budaya siri’ dalam sebuah film, sedangkan penelitian
penulis lebih memfokuskan pada penelitian nilai budaya siri” dalam pembelajaran
PAI di sekolah.*

2. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Rahman Rajab, SH, salah satu mahasiswa

pasca sarjana Universitas Dipenegoro Semarang telah melakukan penelitian

4Sri Yusnidar, “Representasi Nilai Budaya Siri’ dalam Film Televisi Nasional”, (Skripsi
Sarjana; Fakultas Dakwah dan komunikasi : Makassar,2017), 108.



dengan judul “Persepsi Budaya siri’ Masyarakat Bugis Makassar di Makassar
terhadap Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum.” Penelitian yang dilakukan
oleh Abdul Rahman Rajab, SH memiliki persamaan dengan penelitian penulis
yaitu pada penelitian tersebut juga meneliti tentang budaya siri’ yang merupakan
falsafalah atau pedoman hidup masyarakat Bugis-Makassar, sementara itu yang
menjadi perbedaan adalah pada penelitian Abdul Rahman Rajab, SH, lebih

memfokuskan pada persepsi masyaiakat Bugis-Makassar terhadap pengadaan

tanah,® sedangkan penelitiag gh penulis adalah penelitian yang
lebih memfokusk . g aran PAI di sekolah.

3. Skrips lauddin Makassar
telah melakuk ikang di kecamatan
Bonto Ramb . iti emiliki persamaan
s mengenai budaya

erbedaan penelitian

rasa malu oleh anggota masyarakat yang melanggar adat perkawinan.® Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya membahas budaya siri” yang ada di

sekolah.

SAbdul Rajab Rahman, “Persepsi Budaya Siri’ Masyarakat Bugis Makassar Di
Makassar terhadap Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum”, (Tesis tidak diterbitkan;
faculty of Magister Kenotariatan,universitas : Diponegoro Semarang, 2018), 128.

®Syahril, “Budaya Siri’ Appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten
Jeneponto”. (Skipsi Sarjana; Fakulas Adab dan Humaniora: Makassar,2016), 68.



B. Deskripsi Teori
1.  Teori Implementasi

Dalam bahasa Inggris, kata "implementasi” berarti.” Implement is carry
out a plan, idea, etc” yang berarti “melaksanakan rencana, gagasan, dan lain-
lain”. Implementasi adalah penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang
memiliki dampak atau hasil.”

Nurdin Usman dalam bukuaya yang berjudul Konteks Implementasi

Berbasis Kurikulum meg itnya mengenai implementasi

bermuara pada g gkanisme suatu sistem.
Implementasi atan yang terencana
dalam menca i i suatu proses yang

dinamis, dims 3 itas atau kegiatan,

yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target group)
sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan”.°
Berdasarkan  pengertian diatas, maka penulis berkesimpulan bahwa

implementasi adalah suatu proses untuk menerapkan atau mealaksanakan suatu

" Victorial Bull, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: A pocket-sized reference to English
vocabulary, Edisi IV (New York: Oxford University Press, 2010), 22.

8Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Semarang: CV Obor
Pustaka, 2016), 70.

%Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan,(Jakarta: Bumi Aksara,2015), 21.
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kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan suatu tujuan yang menimbulkan
dampak atau akibat terhadap sesuatu.
2.  Konsep Nilai-Nilai Budaya Siri’
a. Pengertian Nilai
Nilai adalah kualitas yang menjadikan sesuatu disukai, diinginkan,
dikejar, dihargai, dan berguna bagi banyak orang. Istilah "nilai" berasal dari kata

"Value" dalam bahasa Inggris, yanggherarti "Usefulness or Importance”, yang

berarti sesuatu yang bergup g bahasa Latin, "Vale 're" berarti

"berguna™, "
Ada ti a, nilai memiliki
realitas abstra ilai 2 i tapi abstrak (tidak

dapat diamati
nilai adalah

keharusan, se

realitas abstrak, artinya nilai ada dalam kehidupan manusia, tetapi abstrak (tidak
dapat diamati indra), dan hanya objek yang bernilai yang dapat diamati. Kedua,
nilai adalah normatif, artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, dan

keharusan, sehingga memiliki sifat ideal (dassolen). Ketiga, nilai berfungsi

Alison Steadman. Longman Handy Learner’s Dictionary Of American English (New
York: Pearson Edicated Limeted, 2000), 481.

1sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, Edisi | (Cet.Il; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 56.
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sebagai pendorong atau motivasi, sehingga manusia dapat mengejar nilai.'?

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, penulis berkesimpulan
bahwa nilai adalah sesuatu yang memberi makna dalam kehidupan yang
mendorong untuk mencapai tujuan hidup, sehingga nilai dapat menjadi sesuatu
yang baik dan berharga dan memberikan manfaat bagi individu atau sekelompok
orang.

b. Fungsi Nilai

Nilai mempunyai dasar pembentukan konflik dan
pembuat keputu F dasar perwujudan diri.
Nilai sebagai fungsi yang dapat
Kita cermati.

Nilai 4 n “cara pelaksanaan
atau keadaan dibandingkan cara
pelaksanaan memuat elemen
pertimbangan yang mengenai hal-hal yang
benar, baik, atau yang diinginke

Dengan demikian nilai merupakan sesuatu yang baik,diinginkan, dicita-
citakan dan dipentingkan oleh masyarakat. Nilai dan norma tidak bisa dipisahkan,
sebab norma adalah kaidah atau pedoman, aturan berperilaku untuk mewujudkan
keinginan dan cita-cita tersebut, atau boleh dikatakan nilai adalah pola yang
diinginkan sedangkan norma adalah pedoman atau cara-cara untuk mencapai nilai

tersebut.

12 Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Paradigma Offset, 2008), 39.
13Robbins,Stephen P., Perilaku Organisasi Buku 1, h. 146
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c. Pengertian Budaya
Kata budaya dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta,
buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi. Kata ini sering
diucapkan dalam bahasa Indonesia budi, yang berarti akal sebagai alat batiniah
untuk menimbang baik-buruk, benar tidak.!* Sedangkan dalam bahasa Inggris
culture berasal dari bahasa latin cultura yang berasal dari kata dasar colere yang

artinya mengolah atau mengerjakan 4o cultivate). yang mengacu pada perbaikan

dan kemajuan individu, ter pendidikan, terpenuhinya aspirasi
a manusia dengan
budhinya ber i ci dan karsa. Adapun
kultur berasal tanah, menggarap
sesuatu, mena enyucikan.
Pada §o# enyatakan makna
Kebudayaan Nasioraliea A daerah, sebagai berikut:
Kebudayaan lama dan asli Ve pada puncak-puncak kebudayaan di
daerah di seluruh Tanah Air, terhitung sebagai kebudayaan Nasional. Usaha

kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan

tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat

14 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet IlI; Jakarta:
PT Media Pustaka Phoenix, 2008), 141.

5H. R . Warsito, Antropologi Budaya ( Jakarta: Penerbit Ombak, 2012), 49.

5Djoko Widagdho, llmu Budaya Dasar, Edisi | (Cet.lll; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003),27.
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memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan sendiri, serta mempertinggi
derajat kemanusiaan bangsa.!’

Berdasarkan Uraian penjelasan yang tertulis pada pasal 32 Undang-
Undang Dasar 1945, Dapat diketahui bahwa kebudayaan nasisonal merupakan
puncak dari kebudayaan daerah-daerah di seluruh indonesia, serta dapat menerima
kebudayaan asing yang mengembangkan kebudayaan sendiri dan menjunjung

tinggi derajat kemanusiaan bangsa.

Andi Zainal Abidi inaksud dengan puncak-puncak

kebudayaan di d berharga yang sangat

berguna unt Ukan adab dan persatuan, % ningkatkan harkat,

martabat dan Jiri manusia ngan hak-hak asasi
manusia.’8
Abudi pada i oduk akal, pikiran,
hati, jiwa, da an manusia, namun
tumbuh menjadi realitas te enjerat dan menentukan corak
kehidupan manusia.®
Selo Soemardjan dan Soelaeman Sumardi mengatakan bahwa Budaya

adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Dimana rasa menghasilkan

kaidah dan nilai sosial, termasuk di dalamnya agama, ideologi, kebatinan, dan

YAndi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan ( cet.l ;Ujung
Pandang : Hasanuddin University Press , 2012), 196.

18Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan,196
Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2017), 276.
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kesenian yang merupakan hasil ekspresi jiwa, sedangkan cipta adalah mental dan
kemampuan berpikir yang menghasilkan suatu ilmu pengetahuan, dan karya
adalah sesuatu yang menghasilkan teknologi dan kebudayaan jasmaniah.

E.B Taylor mengatakan bahwa Budaya adalah suatu keseluruhan
kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan,

hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh

20

manusia sebagai anggota masyaraka

Rulli Nasrullah, h nilai atau praktik sosial yang

berlaku dan dip 3 la baik sebagai individu

kesimpulan bahwa

dapat menjaga hak-hak asasi

Budaya memiliki sifat-sifat yang memiliki ciri-ciri yang sama bagi semua
kebudayaan manusia tanpa membedakan faktor ras, lingkungan alam, atau
pendidikan, yaitu sifat hakiki yang berlaku umum bagi semua budaya di mana
pun.

Adapun sifat hakiki dari kebudayaan tersebut sebagai berikut:

20Elly M. Setiadi, dkk, llmu Sosial Budaya Dasar, Edisi 111 (Cet. Il; Jakarta: Kencana,
2019), 28.

2IRulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, Edisi | (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2012), 16-18
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1) Budaya terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia.
Budaya telah ada terlebih dahulu dari pada lahirnya suatu generasi tertentu
dan tidak akan punah dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan.

2) Budaya diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya.
Budaya mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban ataupun tindakan
yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang, dan tindakan

yang diizinkan.??

Salah satu budaya gkan oleh masyarakat atau suku

yang ada di ingd entang budaya siri’
membahas b latan. Di dalam
masyarakat b g. Jika membahas
tentang siri’ pudayaan, hal ini

disebabkan k |’ as] ang diwarisi dan

Siri’ dalam pengertian SR, g asa malu, kata siri’ dalam bahasa
Bugis bermakna malu. Bagi masyarakat Bugis, siri’ mengajarkan moralitas
kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang mendominasi
tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri serta
kehormatannya.?® Orang Bugis mempercayai bahwa siri’ mengajarkan tentang

moral kesusilaan di dalam kehidupan sehari-hari baik berupa anjuran, larangan,

22E|ly M. setiadi dkk, llmu Sosial dan Budaya Dasar, Edisi I11 (Jakarta: Kencana,
2019),34

23_aica Marzuki, Siri’ Bagian Kesadaran Hukum Rakyat Bugis-Makassar (Ujung
Pandang:Hasanuddin University Press, 2005), 197.
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hak dan kewajiban.

Siri’ pada dasarnya adalah suatu nilai hidup yang menjunjung tinggi
harga diri pada manusia. Siri’ sebagai budaya berhasil menanamkan moralitas
dalam jiwa bermasyarakat, bahwa tujuan hidup adalah menjadi manusia yang
seutuhnya yang memiliki rasa harga diri yang tinggi. Siri’ yang dimaksud oleh
penulis di sini adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-dimensi harkat dan

martabat manusia. Siri’ adalah ses yang tabu yang memiliki nilai positif

dalam membentuk moral L dalam bersikap dan bertindak,

dimana siri’ telag 3 & sejak dini
daya siri’ agar
am lontara Bugis:

“Taro-taroi i’ “yang artinya

95 24

lengkapilah d amlah malu”.

ORI HHES, - 25 JB J6 0 ek

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah Ar Ragi telah
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus dari Mu'awiyah bin Yahya
dari Az Zuhri dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap agama itu memliki etika,
sedangkan akhlak (etika) Islam adalah rasa malu”. (HR. Ibnu Majah).?®

2*Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis (Jakarta : Pro de leder, 2016), 104.

ZAbu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan IbnuMajah, Kitab. Az-Zuhd,
Juz 2, No. 4182, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), h. 1399.
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Menurut Husain lbrahim mengartikan siri’ sebagai harga diri dan
kehormatan, namun siri’ menuntut adanya kedisiplinan, kesetiaan, dan
kejujuran.?®

dr. Shelly Errington, seorang antropolog wanita Amerika dari Universitas
Kalifornia mengatakan bahwa Siri’ pada orang Bugis mengandung dua unsur
penting yaitu malu dan harga diri. Tidak ada nilai moral yang lebih penting bagi

orang Sulawesi Selatan daripada megagunyai siri’ sehingga kalau ada seseorang

yang kurang siri’ maka dig amanusiannya.?’

maka penulis
berkesimpula ngat penting yang
mengajarkan 1sa malu, sehingga
diri dari tindakan-

tindakan yang i erumuskannya ke

3  Pembagian
Budaya Siri  Bugis pat kategori?®, yaitu: Pertama Siri®
ripakasiri®, Adalah Siri' yang berhubungan dengan harga diri pribadi, serta harga

diri atau harkat dan martabat keluarga. Siri* jenis ini adalah sesuatu yang tabu

dan pantang untuk dilanggar karena taruhannya adalah nyawa.

2Abu Hamid, Siri’ dan Pesse’ Harga Diri orang Bugis, Makasar, Mandar,Toraja
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), 23.

2'Andi zainal Abidin Farid, dkk, Bingkisan Budaya Sulawesi Selatan (Ujung Pandang:
C.V. Usmah Akademis, 2012), 28.

28 AbuHamid,Dkk,Manusia Bugis,Makassar,Mandar, Toraja,Cet-11 (Makassar: PT.
Pustaka Nusantara Padaidi 2005) 25
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Kedua Mappakasiri' Siri' jenis ini berhubungan dengan etos kerja. Dalam
falsafah Bugis disebutkan, “Narekko degaga siri'mu,inrengko siri'.” Artinya,
kalau Anda tidak punya malu maka pinjamlah kepada orang yang masih
memiliki rasa malu (Siri'). Begitu pula sebaliknya, “Narekko engka siri'mu,
aja'mu mapakasiri'-siri.” Artinya, kalau Anda punya malu maka jangan
membuat malu (malu-maluin). Ketiga TeddengSiri' (bugis), Artinya rasa malu

seseorang itu hilang “terusik”’karenggesuatu hal. Keempat Mate Siri’, Siri* yang

satu berhubungan dengag angan orang Bugis, orang yang

matesiri'-nya agds ) di i tidak ada rasa malu

4.  Unsur $
Abdul pat mempangaruhi

r Pajjama, (usaha

terdapat budaya Bugis,akan tetapi bisa saja juga terdapat pada budaya lain diluar
Bugis.

3. Siri’ Sebagai Falsafah hidup Bugis

Budaya Siri sangat mewarnai kehidupan masyarakat Bugis. Siri menjadi
tatanan nilai dan norma yang menjadi barometer perilaku manusia yang baik.

Istilah Pangngadereng (Ade“/adat) merupakan norma yang terbagun dalam

29Abdul Salam, Konsepsi dan Sosialisasi Siri' Pada Masyarakat Bugis “Kasus Pada
BeberapaKeluargaBugisBonediSulawesiSelatan.(Bandung:ProgranPascaSarjanaUniv.Padjadjar
an2018)h.,56
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kehidupan masyarakat Bugis, pada Ade“ tersebut terdapat aturan hidup
masyarakat yang mencakup hukum, dan aturan kehidupan masyarakat, baik
kehidupan berpolitik maupun kehidupan kekeluargaan.

Ade' (anggapan bagi Bugis) sebagai wujud ideal dari tata kelakuan yang
mengatur segala aspek kehidupan masyarakat bugis sangat dihormati dan di
junjung tinggi, ditaati, dipelihara, dan dipertahankan. Itulah sebabnya kepada

setiap orang, baik sebagai anggota kaluarga maupun sebagai anggota kesatuan

masyarakat, dituntut berpeg glcreka sebut dengan istilah Siri'.

Ini nampak dalg hidupan masyarakat

Bugis Makass

4.  Bentuk

Nilai & abstrak dari adat
istiadat. Hal an - konsep-konsep
mengenai sesua art masyarakat bugis
yang mereka anggap f dan penting dalam  hidup
sehingga dapat berfungsi sebaga U pedoman yang memberi arah dan
orientasi pada kehidupan mayarakat.

Nilai budaya adalah keyakinan yang menentukan bagaimana seseorang
berperilaku dan membuat keputusan berdasarkan alasan moral dan logis. Nilai-
nilai ini mempengaruhi identitas dan karakteristik seseorang sebagai anggota

masyarakat. Nilai-nilai budaya orang Bugis digunakan dalam rumusan ini,

30Muhammad Rusli, “Implementasi Nilai Siri’ Na Pacce dan Agama di Tanah Rantau;
Potret Suku Bugis Makassar diKota Gorontalo,”JurnalAl-Asas,Vol.3no.2(Oktober2015),133-
134.
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karena nilai-nilai ini dapat berlaku untuk semua orang dalam masyarakat, serta
untuk individu tertentu..>!

Oleh karena itu, "nilai budaya siri" mengacu pada hal-hal yang dianggap
berharga, memiliki kualitas, dan sangat penting bagi individu dan kelompok.
Nilai-nilai ini menjadikan budaya siri sebagai falsafah hidup untuk perilaku dan
pengambilan keputusan tentang hal-hal yang etis dan logis sehingga lebih

terarah.

Nilai-nilai budaya an dalam masyarakat Bugis

mendorong perQ k mempertahankan
martabat, da Nilai Siri’ juga
| dari kemarahan,
ewenang-wenang,
tetapi dengan )rang secara tidak
patut.®2 Oleh g selaras dengan
bertindak di luar norma agc d masyarakat Bugis. Inilah yang
menjadikan siri sebagai falsafah hidup masyarakat Bugis.
Di antara nilai-nilai budaya siri adalah sebagai berikut:

a) Mappasanre ri elo na Allah Taala (Tawakkal)

Mappasanre ri elo na Allah Taala Artinya menyandarkan segala usaha

3lAbu  Hamid, “Semangat Islam Dalam Kebudayaan Orang Bugis—
Makassar”,Sttjaffray.ac.id, 2006. Ojs.sttjaffray.ac.id. JJV71.article ( 21 Maret 2022).

32Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Ujung Pandang: Hasanuddin
University Press, 2013), h.162.
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menusia pada ketatapan atau keputusan Allah Sang Maha Pencipta. Penyandaran
itu dilakukan setelah manusia berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai
cita-citanya dalam islam disebut dengan tawakkal.

Dalam masyarakat Bugis, "toto", atau "takdir", adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan apa yang terjadi pada seseorang setelah upaya
maksimal. Takdir adalah ketentuan dari Allah tentang apa yang akan terjadi

pada seseorang (sesuatu yang harus tggiadi), terutama dalam hal ajal, rezeki, dan

jodoh, yang dianggap mustz

Nilai tawy an tindake eseorang melakukan
perbuatan tidz qlau ti - ekecewaan karena
tidak sesuai apabila seseorang
menerapkan a Taala (tawakkal),
mereka akan ak Allah dan tidak

akan melakuk s i EMmereka.

berarti "getteng"”, yang juga berarti tetap pada asas, setia pada keyakinan, kuat
dan tangguh dalam pendirian, dan erat memegang wasiat. Dalam kehidupan
nyata, orang menunjukkan nilai ini dengan melakukan hal-hal berikut: tidak
mengingkari janji, tidak menghianati kesepakatan, tidak membatalkan

keputusan, tidak mengubah kesepakatan, dan terus berbicara dan bertindak

3Abd. Rahman K, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Keluarga Bugis,” Kuriositas,
Edisi 7 Vol, no.1. (Juni 2014), 86.
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sampai selesai.*

Istigomah adalah dasar pendirian Islam, yang dipilih setelah
pertimbangan mendalam, sehingga ketika sesuatu dilakukan, tidak ada yang
dapat menghilangkan, mengubah, atau mempengaruhinya. Penyerahan diri (atas
segala konsekuensi) kepada Allah adalah dasar dari sikap teguh atau istiqgomah
ini. Orang yang teguh dalam pendirian atau setia pada keyakinannya tidak akan

mengingkari janji atau melanggar kegepakatan yang telah diputuskan bersama-

sama, bahkan jika dia meg porang yang lebih berkuasa. la

percaya bahwa j i Walau ia mendapat

banyak godaa enguntungkan, ia tidak aka h kesepakatan itu

sedikit pun.

Adap : orang yang teguh

adalah : “Epp v eywani, t8ssalai rengnge tessorosi

Artinya : “Empat tanda perwujudan keteguhan pendirian.Pertama, tidak
mengingkari janji serta tidak melanggar persetujuan.Kedua, tidak membongkar
barang jadi dan tidak mengubah hasil kesepakatan. Ketiga, jika ia berbicara
selalu tepat sasaran. Jika ia berbuat ia tidak berhenti hingga selesai. Keempat,

jika ia berkata atau melakukan suatu perbuatan selalu mempunyai dasar.®

34Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), 20.

$Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis, h. 167- 171.
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Menurut Peneliti, teguh dalam pendirian adalah suatu sikap yang harus
dimiliki oleh seseorang karena keteguhan merupakan tolak ukur seseorang kapan
seseorang dikatakan pantas untuk dipegang janji dan dapat untuk dipercayai.
Orang yang teguh juga pasti tegas dalam membuat suatu keputusan dan tidak
melanggar keputusan yang telah disepakati.

c) Sipakatau ( Saling Menghormati )

Sipakatau adalah saling memanusiakan, maksudnya memperlakukan

sesama manusia sebagai an yang ada, tanpa membeda-

bedakan satu depg aku kemanusiaan yang
tidak memand tus sosial lainnya,
Pada prinsipn Jiperlakukan sama
dengan man akat bugis dapat

mengubah po encapai n segala kegiatan

d) Lempu’ (Jujur)
Jujur dalam bahasa bug pu’ yang menuntut arti harfiahnya
adalah lurus, lawan kata dari kata jekko atau bengkok,. Dalam berbagai konteks,
adakalanya kata ini juga berarti ikhlas, baik, bersih diri, atau adil sehingga kata
yang menjadi lawannya adalah licik, tipu, aniaya, dan lain-lain sebagainya®
Nilai kejujuran yang ditanamkan pada masyarakat Bugis merupakan

sikap yang terhormat karena tidak akan pernah menipu atau menyimpang dari

prinsip kebenaran. Jujur bergandengan dengan ketulusan dan kesucian hati

36 Mashadi Said, Jati diri Manusia Bugis (jakarta: pro leader, 2016), 147.
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seseorang sebab kejujuran merupakan nyala api suci yang tumbuh dari hati
nurani yang Kkita jaga agar tidak tercemar oleh noda kebatilan yang akan merusak
seluruh struktur kepribadian kita.*® Untuk mengimplementasikan budaya siri’
yang benar, maka masyarakat Bugis sendiri harus memiliki sifat jujur sebelum
memahami budaya siri’. Karena jujur adalah perbuatan dan pikirannya baik dan
benar serta selalu takut kepada Allah tehadap apa yang ia lakukan.

5.  Tinjauan Pendidikan Agama

Pada tingkat Sekolak MA). Ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam (P4 eserasian, keselarasan
dan keseimba SWT, Hubungan
manusia deng an dirinya sendiri,
Hubungan ma 3 3 i i ya.

eliputi 7 (tujuh)

aspek pendidikan secara tuntas atas diri para peserta didik yaitu kognitif, efektif,
dan psikomotorik.Sehingga para peserta didik mengaktualisasikan nilai-nilai
agama luar sekolah dengan baik.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama

Islam, pendidik membimbing dan mengasuh anak didik agar dapat memahami,

37H. Isma, Implementasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum (SMU)”
Jurnal Forum Tarbiyah Vol 7. No. 1, Juni 2009
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menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh. Serta
menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup untuk mencapai
keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.®

Pendapat yang lain mengatakan, bahwa pendidikan agama Islam dapat
diartikan sebagai program yang terencana menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta

diikuti tuntutan untuk menghormati genganut agama lain dalam hubungannya

dengan kerukunan antar umg ujud kesatuan dan persatuan

Para ¢ roti istilah-istilah
tersebut yait ii piyah dari aspek
ammad Athiyyah
a istilah Tarbiyah

emiliki perbedaan

bisa disamakan.*
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik

meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran islam. Pendidikan tersebut

387akia Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,1992),86.

3Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),6.

“0Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam,(Jakarta: Kalam Mulia,
2002),43.
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melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian
pendidikan keagamaan adalah pelajaran yang paling pokok dalam dunia
pendidikan, sebab peserta didik dengan rasa keagamaanya yang rendah akan
mempengaruhi sikap pribadi maupun social, sebab pendidikan Agama Islam
mempertinggi dan mengindahkan Akhlak seseorang dengan menghasilkan

orang-orang yang berjiwa bersih, bergagral dan patuh terhadap penciptanya.

Adapun tujuan memanusiakan manusia.

Pendidikan Agams agan pendidikan pada
umumnya. S dunia dan ilmu
akhirat.Sebab ta bisa menjalani
hidup. memb p di dunia tanpa
derita karena kan kesejahteraan

hidup.

membentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskankehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyapotensi peserta
didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggunggung jawab..*

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus

4lUndang- undang R.I.Nomor 20 tahun 2020, sistem pendidikan nasional, pasal 3.
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dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, karena
pendidikan Agama mempunyai misi utama dalam menanamkan nilai dasar
keimanan, ibadah dan akhlak. Menurut Muhammad Alim, tujuan pendidikan
agama Islam adalah membantu terbinanya siswa yang beriman,berilmu dan
beramal sesuai dengan ajaran Islam.*2

Dari beberapa pendapat di atas, jelaslah Pendidikan Agama Islam

bertujuan untuk meningkatkan kavakinan,pemahaman, penghayatan dan

pengamalan tentang Agam enjadi manusia muslim yang
beriman, dan ha . akhlak mulia dalam
kehidupan pri Dengan demikian,
manusia yang yah dan rohaniyah
akan menjadi onis dalambidang
fisik maupun secara horizontal
maupun vert i . i B8 mencapai tujuan
pendidikan Agama pahagiaan di dunia dan
akhirat.
c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas tertentu yang dapat
membedakan dengan mata pelajaran lainnya, tidak terkecuali mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Karakteristik Pendidikan Agama Islam
dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandung. Pertama, sisi

“Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya PembentukanPemikiran
danKepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),7.
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keyakinan yang merupakan wahyu llahi dan sunnah Rasul, berisikan hal-hal
yang mutlak dan berada di luar jangkauan indra dan akal. Pada tataran ini,
wahyu dan sunah berfungsi memberikan petunjuk dan mendekatkan jangkauan
akal budi manusia untuk mengetahui dan memahami segala hakekat kehidupan.
Kedua, sisi pengetahuan yang berisikan hal-hal yang mungkin dapat diindera
atau dinalar, pengalaman-pengalaman yang terlahir dari fikiran dan perilaku

pemeluknya. Sisi pertama lebih megakankan kehidupan akhirat dan sisi kedua

lebih menekankan kehidupa#
2) Pendidikan 4 dan tidak netral. la

mengikuti ga ang j 3 atau ditawar. Ada

Pencipta, dengan sesa
4) Pendidikan Agama gngsional, terpakai sepanjang hayat
manusia. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal
keagamaan peserta didik yang sudah terbawa sejak dari rumah. Dengan
demikian pengajaran agama dapat berfungsi meluruskan sikap dan reaksi-reaksi
kearah yang tepat, sehingga bisa berujung kepada pembentukan peserta didik
yang berakhlakul karimah.

5) Pendidikan Agama Islam tidak dapat diberikan secara parsial melainkan

secara komprehensif dan holistik pada setiap level lembaga pendidikan yang
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disesuaikan dengan tingkat berfikir mereka. Hal ini terkait dengan sifat
pengajaran agama yang berfungsi sebagai tuntunan hidup, maka ia harus dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik untuk menjalani kehidupan agama yang baik
dan benar setelah menyelesaikan suatu tingkat atau jenjang pendidikan tertentu.
Dengan demikian agam tidak dapat sebagian diberikan di tingkat dasar dan
sebagaian lagi baru diajarkan di tingkat lanjut. Pengajaran agama harus

diberikan secara menyeluruh dan berkgsinambungan pada jenjang pendidikan.*®

“Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), 15-16.
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C. Kerangka Pikir

Budaya siri’ adalah sesuatu hal yang sangat penting yang mengajarkan
kepada kita bagaimana memahami diri dengan rasa malu, sehingga seseorang
akan selalu menjaga kehormatannya, menjauhkan diri dari tindakan-tindakan yang
dapat menurunkan harga dirinya atau menjerumuskannya ke dalam kemaksiatan.
Nilai-nilai budaya siri’ menjadi hal yang paling fundamental di lingkungan

masyarakat apalagi di lingkungan gakolah. Islam telah mengajarkan tentang

budaya malu dalam kehidyg alu adalah sebagian dari iman.
guru wajib memki al siri’ 1€ adidiknya apalagi pada
pembelajaran an Agama Islam
merupakan p peserta didik untuk
mengenal, me i i i alkan ajaran agama

Islam sebagai
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Nilai-nilai budaya siri’

l |

-

Konsep Nilai-nilai Budaya Siri’

o

Bentuk Nilai-Nilai Budaya Siri’ \

1. Mappasanre ri elo na Allah

Pengertian Nilai Taala (Tawakkal)
Fungsi Nilai 2. Getteng (Keteguhan)
Pengertian Budaya . Sipakatau (Saling

Pengertian Sizg @enghormati)

Agama Islam

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran atau deskripsi yang objektif, fakta yang akurat dan sistematis mengenai

Implementasi Nilai-Nilai Budaya Sig 'dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 6 Palgg

Adapun pg of RS itian ini adalah dengan
menggunakan A jualitive research),
yaitu suatu p

dan menganalisis

fenomena, pe ikiran orang secara

yang tidak berdasarkan pada g #fidalam dari responden sebagai hasil
penelitian dan menyajikan datanya berupa kata-kata secara tertulis sesuai dengan
fakta yang terjadi di lapangan tentang Implementasi Nilai-Nilai Budaya

Siri’dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo.

44Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
234.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu SMA
Negeri 6 Palopo, sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama

1 bulan, pada bulan Maret

C. Fokus penelitian

Fokus penelitian ini adalah Implementasi Nilai-Nilai Budaya Siri’'dalam

Pembelajaran Pendidikan Agam; MA Negeri 6 Palopo. Penelitian ini

dilakukan dengan cara@

maksud dan tujuan
judul peneliti untuk menghindari
adanya salah adapun penjelasan
terkait judul tg
1. Implementasi
Implementasi adalar penerapan yang menimbulkan
dampak atau akibat terhadap sesuatu hal.
2. Nilai
Nilai adalah segala sesuatu yang tinggi dan dihargai dalam ruang lingkup
masyarakat.
3. Budaya siri’

Budaya siri” adalah Rasa malu (kondisi psikologis) yang terurai ke dalam

harkat derajat manusia
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4. Bidang studi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara

menyeluruh, serta menjadikan ajarageagama Islam itu sebagai suatu pandangan

hidupnya demi keselamatag Ridup di dunia maupun di akhirat

kelak.*®
E. Desain f

Peneli peneliti melakukan
penelitian la mendapatkan dan
mengumpulk deskriptif. Artinya
penelitian i enganalisis, dan
menginterprestasika : : i wawancara dan
dokumentasi. Dengan demik erusaha memaparkan apa adanya.

Adapun desain penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pertama-tama peneliti
memasukkan surat izin meneliti di ke sekolah, kemudian peneliti melakukan
peninjauan langsug ke lokasi dengan mengamati sarana dan prasarana sekolah dan
mengambil data di tata usaha sebagai pembenaran dari hasil pengamatan.
Selanjutnya peneliti melakukan obsevasi awal berupa pengamatan dan

wawancara lepas terhadap nilai-nilai budaya yang diterapksan di SMAN 6 Palopo,

45Zakia Daradjat, dkk., llmu pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 86.
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perilaku siswa terhadap gurunya dan mengamati proses pembelajaran yang sedang
berlangsung di dalam kelas.
E. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan, informan dalam
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMAN
6 Palopo, dan kepala sekolah SMAN 6 Palopo dan Peserta didik SMA Negeri 6

Palopo. Sumber data dari penelitiggaini adalah digunakan untuk mengetahui

Implementasi Nilai-Nilai E Rembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Ngg

Denga &N, data yang dikumpulkan da tian ini berupa data

primer dan d3 melalui observasi,
wawancara, d
1. Data pri ggunakan metode

wawancara dg elitian yaitu : Guru

dokumen guru, kajian-kajian teori dan karya tulis yang ada relevansi dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini juga diperlukan data sekunder
yang berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data primer, karena tanpa

adanya data sekunder maka data primer tidak ada gunanya bagi penelitian ini.
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F.  Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu
sendiri. Di samping peneliti sebagai instrumen utama, ada pula instrumen untuk
melengkapi data-data dan membandingkan dengan data yang telah didapatkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1.  Panduan wawanca lum peneliti melakukan proses

dialog ag endapatkan informasi
alam  Pembelajaran
Dan Buku catatan,
il wawancara.

andpone digunakan

hasil wawancara

3. Lembar Observasi,
G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di SMAN 6 Palopo
dengan mengamati, perilaku peserta didik yang berkaitan dengan nilai-nilai
budaya siri’ dan proses pembelaran yang dilakukan oleh guru serta mencatat

setiap aspek yang dianggap penting untuk mejadi informasi dalam penelitian ini.
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam, yaitu tatap
muka secara langsung yang dilakukan berulang-ulang dengan informan dan untuk
mendapatkan informasi dengan kata informan itu sendiri. Kegiatan ini dilakukan
untuk menggali data dan memperoleh data Implementasi Nilai-Nilai Budaya
Siri’dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo.

3. Dokumentasi

Peneliti mengump pencatat data-data yang sudah

ada.Dalam peneld kegiatan pembelajaran
yang dilakuka N en-dokumen yang

berkaitan de i ilai c alam Pembelajaran

Triangulasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber, dilakukan untuk mengkaji kebenaran data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sehingga data
tersebut dapat dicek dan dibandingkan dengan data dari sumber yang lain.

2. Triangulasi teknik, untuk mengkaji kebenaran data dilakukan dengan cara

mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misal data
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yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi.
I.  Teknik Analisis Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta. Sedangkan pengolahan data artinya data yang ada hubungannya langsung

dengan masalah penelitian.

Analis data adalah p enyusun secara sistematis data

yang diperoleh d a0 dokumentasi, dengan
cara mengorg i e dalam unit —unit,

memilih sesua i , ipelaj embuat kesimpulan
eskriptif  kualitatif
Teknik induk num kemudian diuraikan
dalam bentuk penyajian yang© etelah data terkumpul, maka akan
dianalisis dengan menggunakan tiga langkah yaitu:
a) Reduksi Data

Reduksi data yaitu memilih data yang dianggap penting dan relevan terkait

dengan masalah dalam suatu penelitian sehingga akan memperjelas data-data yang

penting dan disajikan dalam bentuk laporan.
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b) Penyajian Data
Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah didapatkan dari hasil
penelitian dalam bentuk uraian singkat, bagan, table, dan sebagainya. Dengan
adanya penyajian data, maka akan mempermudah dalam memahami hasil
penelitian dengan baik. Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, penyajian data
yang sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.

¢) Penarikan kesimpulan atau Vegifikasi

Penarikan data ata muskan seluruh inti kata-kata
yang telah terkyag yogai dats gapatkan dalam bentuk

kalimat yang i j i i makna.Penarikan

463ugiono, Metode Penelitian :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
(Bandung:Alfabeta,2013), 334.
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Profil Singkat UPT SMA Negeri 6 Palopo
UPT SMA Negeri 6 Palopo berada diprovinsi selatan tepatnya dikota
palopo yang beralamat Kelurahan Tomarundung Kecamatan Wara Barat di jalan

patang Il nomor 61 Kota Palopo Prowvigsi Sulawesi Selatan. UPT SMA Negeri 6

palopo dulunya adalah sekeg bernama SMA TRI DHARMA
MKGR. Dulunya AKGR ini haya terbuat
serahkan kepada
eri 6 Palopo.
banyak orang yang
berminat mas A Negeri 6 Palopo
mulai beruba ya cara belajarnya
masih menggunaka MEgeEr 6 Palopo memiliki SK
2009-08-03 dengan menggurie anajemen berbasis sekolah. Waktu
penyelengaraan pembelajaran di UPT SMA Negeri 6 Palopo pada pagi sampai
siang hari. SMA Negeri 6 Palopo sekarang di pimpin oleh Drs. Basman, S.H.,
M.M, dengan operator pendataan Yanti, S.AN.*’

a. Visi SMAN 6 Kota Palopo

Unggul dalam prestasi, disiplin, terampil, berbudi luhur serta berpijak pada

budaya bangsa dan lingkungan yang dilandasi Iman dan Tagwa.

47Arsip Tata Usaha UPT SMA Negeri 6 Palopo, Tahun Pelajaran 2022-2023.
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b. Misi UPT SMA Negeri 6Palopo
1) Meningkatkan mutu pendidikan yang dilandasi IMTAQ
2) Mewujudkan SDM yang unggul dan berbudi pekerti yang luhur
3) Mengoptimalkan seluruh potensi warga sekolah mencapai prestasi baik
dibidang akademik maupun nonakademik
4) Menyelenggarakan pendidikan berbasis lingkungan, sekolah yang nyaman

danasri

5 Menjalin hubungand wali ~ murid  dengan
c. Tujuanda
1) giatan keagamaan
2) )s kerja tinggi bagi
3) fla ; ' ct@sien sesuai dengan
Ingkungan hidup
4) Meningkatkan presentaSeii usan berkualitas yang diterima

diperguruan tinggi negeri Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler.

5) Melakukan pengelolaan sampah sesuai dengan 3R ( Reuse, Reduse,
Recycle).

6) Membuat taman-taman kelas yang asri, indah dan nyaman Menambahkan

berbagai jenis tanaman untuk memperkaya ke anekaragaman hayati di

48Arsip Tata Usaha UPT SMA Negeri 6 Palopo, Tahun Pelajaran 2022/2023.



42

lingkungan sekolah.*
d. Kurikulum di UPT SMA Negeri 6 Palopo

UPT SMA Negeri 6 Palopo awalnya menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), setelah keluarnya pernyataan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk ganti kurikulum maka, UPT SMA Negeri 6 Palopo kini telah

resmi menggunakan Kurikulum 2013 pendidikan karakter.

e. Kondisi Guru UPT SMA Negg

Keadaan guru di berjumlah 59 guru dengan
perincian 27 | quan dengan status
Pegawai Negé guru menambah

jam. Data gur

bpo berjumlah 742
peserta didik. & PT SMA Negeri 6

Palopo yaitu:

abel 4.1
Keadaan atau Kondisi Peserta didik di UPT SMA Negeri 6 Palopo
No. Kelas Siswa Siswa Laki- Total
Perempuan laki
1. Kelas X 101 92 193
2. Kelas XI 72 101 182
3. Kelas XII 98 98 196

Sumber Data: Arsip Tata Usaha, UPT SMA Negeri 6 Palopo.

4Arsip Tata Usaha UPT SMA Negeri 6 Palopo, Tahun Pelajaran 2022/2023.

S0Arsip Tata Usaha UPT SMA Negeri 6 Palopo, Tahun Pelajaran 2022/2023.
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g. Keadaan Sarana dan Prasarana di UPT SMA Negeri 6Palopo
Sarana dan prasarana di UPT SMA Negeri 6 Palopo sangat memadai dan

tergolong layak pakai.

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana di UPT SMA Negeri 6 Palopo

No. Nama Ruangan Jumlah Kondisi
1. Ruang Kelas 22 Baik

2. Ruang Lab Baik

3. Ruang Perpust3 Baik

4. Baik

5. Baik

6. Baik

7 ak Ringan
8. Baik

9. Baik

10. Lapangan Bask

Sumber Data: Arsip Tata Usa SMA Negeri 6 Palopo.

2. Konsep pembelajaran PAI yang memuat Nilai Siri” di SMA Negeri 6
Palopo
Salah satu pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 6 Palopo adalah
Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran tersebut adalah mata pelajaran yang
bukan hanya menjadikan peserta didik dari belum tahu menjadi tahu, dari yang

belum di mengerti menjadi mengerti, tetapi lebih dari sekadar itu, pendidikan
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agama islam merupakan penanaman nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik
dan menjadikannya sebagai pedoman hidup.

dalam Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memuat nilai
Siri’ lalah Pembelajaran yang menanamkan sifat malu atau harga diri seseorang
yang membuat seseorang itu dapat memiliki nilai pendidikan karakter yang
sempurna sesuai dengan syariat pendidikan agama islam.

Hasil Wawancara peneliti deggan Ibu Kartika, S.Pd., M.Pd. selaku guru

Pendidikan Agama Islag b6 Palopo mengenai konsep
Pembelajaran Pg T ' at nilai  Siri’ beliau
mengatakan :

“Kons j i ) memuat nilai Siri’
[ jelaskan bagiamana
a dan menjelaskan

an juga pentingnya
biar siswa itu tau

materi yang berkaitan dengan ai budaya Siri’ yang dimana guru
mengarahkan peserta didik dalam mengimplementasikan Siri’ sebagai falsafah
hidup dengan memberikan contoh-contoh dalam kehidupan seperti tidak boleh

bolos dalam pembelajaran, menutup aurat bagi perempuan, menghargai yang

lebih tua.

SlKartika, Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII SMAN 6 Kota Palopo, Wawancara,
Pada Tanggal 07 maret 2023
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Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Marzuki, S.Pd. selaku guru
Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 6 Palopo mengenai konsep pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memuat nilai-nilai Siri’ beliau mengatakan :

“tentu ada aplikasi yang harus kita buat dalam penanaman karakter untuk

anak-anak misalkan pelatihan-pelatihan, kajian-kajian islam, semua itu

untuk bagaimana mengupayakan membentuk sifat Siri’ dalam diri anak-
anak.”®?

Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Alimus, S.Pd., M.Pd. selaku

kepala sekolah SMA Negeri 6 p3 genai Konsep Pembelajaran pendidikan

Agama Islam yang megs k6 Palopobeliau mengatakan:

sudah menunjukkan
jalam pembelajaran
tohkan bagaiamana
didik baik dikelas
a pendidik lainnya,

g
pai juga sudah
guru kepada

ang ada disekolah
memiliki pera : i apiiai Siri’ agar peserta
pendidikan Agama Islam, Kepal®@ menginginkan peserta didik dapat
mengmplementaskan nilai budaya Siri’ dalam kehidupan sehari-hari seperti pada
visi misi SMA Negeri 6 Palopo yang berkaitan dengan budaya bangsa.

Peneliti juga mewawancarai peserta didik Lilis Suryani selaku peserta
didik kelas XII 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo mengenai Konsep pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang memuat nilai Siri’ dia mengatakan:

52Marzuki, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 6 kota Palopo,
Wawancara, pada tanggal 08 maret 2023

S3Alimus, Kepala sekolah SMA Negeri 6 kota Palopo, Wawancara, Pada tanggal 10
maret 2023
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“dalam pembelajaran pai kak kita harus menjunjung tinggi rasa malu yaitu
Siri” nah guru pai kak yang na ajarkan kita sekelas itu banyak materi yang
nah kasihki yang memang ada didalamnya nilai siri’ dan juga nah
contohkan Ki nilai siri’ itu seperti apa, nah guru pai kak sangat baik dalam
mengajar dan saya dan teman-teman itu cepat merespon apa yang
disampaikan pada saat proses pembelajaran.””>

Selanjutnya peneliti mewawancarai peserta didik Muh. Khiky Alfarizah
selaku peserta didik kelas XII 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo mengenai Konsep

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memuat nilai Siri’ dia mengatakan :

pnah didalam pembelajaran pai itu yang
i’ yang disampaikan seperti di
gntoh tidak boleh malakukan

“Siri’ itu kak rasa malu, B
diajarkan guru pai
bab 1 hari kiams
keburukapna

Selanj I mewawancarai peserta'8 dini selaku peserta

didik kelas mengenai Konsep

Pembelajaran " dia mengatakan :
i’ yang terkandung
erhadap kesalahan-

juru pai bahwa nilai

ari 9956

Berdasarkan @ MW" da pservasi  mengenai  konsep
pembelajaran Pendidikan Agama 2ng memuat nilai Siri’ di SMA Negeri 6
Palopo bahwa Kepala sekolah, Guru, dan Peserta didik, sudah dapat bekerja sama
dalam melaksanakan pembelajaran yang memuat nilai Siri’, guru telah

memberikan beragam metode diantaranya metode teladan, metode demonstrasi,

metode bimbingan, metode nasehat, yang efektif agar peserta didik dapat

S4Lilis Suryani, Peserta didik kelas XII 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, Pada
tanggal 8 maret 2023

SMuh. Khiky Alfarizah, Peserta didik kelas XII 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo,
Wawancara, pada tanggal 8 maret 2023

56Seliandini, Peserta didik kelas X1l MIA 4 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, pada
tanggal 8 maret 2023
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mengimplementasikan nilai Siri” yang terkandung didalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

3. Bentuk Implementasi Nilai-nilai budaya Siri’ dalam Pembelajaran PAI
di SMA Negeri 6 Palopo.

Layaknya sebuah adat yang dilakukan oleh sebagian masyarakat yang

senantiasa harus di pedomani konsep nilai-nilai budaya Siri’ dalam kehidupan

masyarakat bugis. Bagi SMA Neg mPalopo implementasi nilai-nilai budaya

Siri’ masih dainggap K Kkepribadian peserta didik
sehingga nilaj ersebut masif ankan eksistensinya
dalam proses ementasikan dalam
berbagai bida Adanya Nilai-nilai
budaya Siri’ pendidikan agama
islam dinilai gontrol sosial bagi
setiap individ

Peneliti mewaw?s aj Pd., MIBET"Selaku kepala sekolah SMA
Negeri 6 Palopo beliau mengataka

“kalau kita ketahui budaya Siri” itu rasa malu, kalau kita sudah memiliki

rasa siri’ hal-hal yang seharusnya kita lakukan itu harus sesuai dengan

norma-norma atau kaidah-kaidah yang berlaku bagi orang bugis tidak
sepatutnya kita keluar dari itu.>’

Wawancara selanjutnya dengan Ibu Kartika, S.Pd., M.Pd. selaku guru
pendidikan agama islam, beliau mengatakan:

“mengenai bentuk implementasi nilai budaya siri’ saya selaku guru tentu
harus menjadi teladan untuk peserta didik, mencontoh kepada peserta

SAlimus, Kepala sekolah SMA Negeri 6 kota Palopo, Wawancara, Pada tanggal 10
maret 2023



48

didik bagaimana penerapan budaya siri’ itu dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik menerapkannya juga dalam kesehariannya.

Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Marzuki, S.Pd. selaku guru
pendidikan agama islam di SMA Negeri 6 Palopo.

“kaitannya dengan bentuk implementasi nilai budaya siri’ saya banyak
memberikan arahan kepada peserta didik terkait budaya siri” yang sering
terjadi di sekolah seperti berkata tidak jujur, peserta didik yang masih
membuka tutup jilbabnya dalam hal ini saya menasehati untuk
menumbuhkan rasa malu dalam diri untuk tidak melakukannya lagi”.>®

Selanjutnya peneliti juga kan wawancara dengan Lilis Suryani

selaku peserta didik ke ]opo, dia mengatakan:

ganamkan rasa malu
k merugikan orang

ana kami dalanm™
yang akan kami lakukan 2§

h. Khiky Alfarizah

mengatakan:

selaku pesert

guru pendidikan
an-larangan dalam
enjadi contoh buat

“conto

didik kelas XIl MIA 4 SMA Negeri 6"Palopo, dia mengatakan:

“menumbuhkan rasa malu dalam diri, malu untuk tidak memakai jilbab,

berkata kasar, malu ketika berduaan di kelas itukan merupakan bentuk dari

penerapan nilai siri’”.5

%8Kartika, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X1l SMAN 6 Kota Palopo, Wawancara,

Pada Tanggal 07 maret 2023
Lilis Suryani, peserta didik kelas XII 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, pada

tanggal 8 maret 2023
8Muh. Khiky Alfarizah, Peserta didik kelas XII 11IS 2 SMA Negeri 6 Palopo,

Wawancara, pada tanggal 8 maret 2023
61 Seliandini, Peserta didik kelas XII MIA 4 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, pada

tanggal 8 maret 2023.
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Nilai-nilai budaya Siri’ yang diimplementasikan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 palopo sebagai berikut :

A. Mappasanre ri elo na Allah Taala (Tawakkal)

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan beberapa

guru pendidikan agama islam disekolah tersebut mengatakan bahwa nilai

Mappasanre ri elo na Allah Taala diimplementasikan dengan cara atau langkah-

langkah sebagai berikut:

1)

3)

Mengena untuk mengenali dirinya

Oan berserah @ lalam setiap langkah
pannya. Dalamgahal mengikuti antar sekolah para
ppasanre ri elo na
a yang namanya

berurusan dengan

Mengaja hpan ini semua-Nya ditentukan
oleh-Nya dalam D€ dan merasakan sebuah nikmat karena
tidak ada sesuatu yang didunia tanpa kehendak dan kuasa ilahi.

Mengajarkan kepada peserta didik untuk berikhtiar dan selalu
optimis misalnya dalam menghadapi ujian dan kompetisi
diharapkan kepada peserta didik tetap bertawakkal. Ketika ada

pengumuman dia tidak lulus mereka tidak terlalu bersedih dan

tentu peserta didik akan merasa malu jika melakukan tindakan
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berupa protes dengan cara melempar batu sekolah atau melakukan
tindakan kekerasan lainnya.
4) Berdoa sebelum proses belajar-mengajar dimulai karena dengan

doa kita berharap dan bergantung kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kartika, S.Pd., M.Pd. guru

Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa:

Nilai Mappasanre ri el
takdir baik dan b
ketika kita Rs

aala kita juga mengarkan tentang
ik diberikan pemahaman bahwa
0 ata tldak sesuai dengan

n tawadhu dan tetap
selalu ada hikmah

awakkal) di SMA
Negeri 6 Pa 1 pendek sebelum
pembelajaran dhuhur berjamaah
pembiasaan sl jak peneliti masih
juga telah dilaksanakan sejak o enggambarkan bahwa segala sesuatu
yang terjadi dan yang telah diusahakan semuanya diserahkan kepada Allah
SWT.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan bahwa

nilai Mappasanre ri elo na Allah Taala telah (tawakkal) diimplementasikan

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dengan baik. Hal tersebut dilihat

62Kartika, Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII SMAN 6 Kota Palopo, Wawancara,
Pada Tanggal 07 maret 2023
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dari beberapa bentuk yang telah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam mengimplementasikan nilai budaya siri’ Mappasanre ri elo na Allah
Taala (tawakkal).

B. Getteng (keteguhan)
Bentuk-bentuk yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengimplementasikan nilai budaya Siri’ Getteng di SMA Negeri 6 palopo

adalah diantaranya :

1) Mengajarkan baj ang diyakini peserta didik adalah
ridho ilak hidup dengan menunjukkan

pagai pilihan.

2) bahwa, wasiat meme amanah dalam
3) aka janji itu harus
4) istigomah dalam
Berdasarkan has ! I . Guru pendidika Agama

Islam mengungkapkan bahwa :

“Janji harus dipegang teguh seorang dapat bernilai apabila orang tersebut

mampu memegang janji, manusia itu dapat dilihat dari kata-kata berupa

janji yang direalisasikan sebagai nilai utama seorang hamba.”®

Gambaran budaya Siri’ Getteng di SMA Negeri 6 palopo dapat dilihat
sikap dan perilaku peserta didik dalam menjalankan ibadah yang berhubungan

mendekatkan diri kepada-Nya dengan menjalankan shalat berjamaah hal ini

8Marzuki, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 6 kota Palopo,
Wawancara, pada tanggal 08 maret 2023
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menunjukkan bahwa peserta didik teguh dalam memeluk Agama Islam.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan di SMA
Negeri 6 Palopo bahwa implementasi nilai budaya siri’ getteng (teguh) dalam
pendirian sudah berjalan dengan baik. Nilai budaya siri’ getteng (teguh) yang
diterapkan ialah teguh terhadap keyakinan dalam memeluk agama Islam.
C. Sipakatau ( Saling Menghormati )

Bentuk-bentuk Nilai budayae Sivi’ yang diimplementasi oleh guru

pendidikan Agama Islam di g adalah sebagai berikut :

1) membeda-bedakan
arena kita semua
2) pjai sesama, baik
a dan guru-guru
3) Menga A i JK menegur atau menyapa

guru jika berte
4) Mengajarkan kepada peserta didik bahwa senyum itu sedekah.
5) Mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu berperilaku sopan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kartika, S.Pd., M.Pd. guru
pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa :

“Menghormati sesama berarti kita sendiri menghargai diri kita, sehingga
orang tersebut makin mendapatkan kedudukan yang terhormat.”*

4Kartika, Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII SMAN 6 Kota Palopo, Wawancara,
Pada Tanggal 07 maret 2023
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas peneliti berkesimpulan bahwa
untuk mendapatkan penghormatan dari orang lain maka kita sendiri harus
menghargai orang lain atau menghormati orang lain, dengan demikian kita akan

mendapatkan kedudukan terhormat dalam masyarakat.

Gambaran nilai budaya siri’ Sipakatau (saling menghormati) di SMA
Negeri 6 Palopo adalah dapat dilihat dari budaya salam yang dilakukan oleh para

guru dan peserta didik setiap pagilstika bertemu di depan pintu gerbang

sekolah, ini menunjukkz menghormati atau Sipakatau

dimana yang [ a didik meng ebih tua (guru) dan

yang lebih tua

pedidikan Ag an oL SN aaieh Se i berikut :
1) meminta maaf atas

clah dilakukannya.

2) Memberikan motivasi bahwa masa depan peserta didik adalah

tujuan dan harapan orang tua dan guru

3) Memberikan kepercayaan diri pada peserta didik tidak

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan nilai bagus.

4) Menekankan kepada peserta didik bahwa janji harus ditepati
seperti pambagian tugas harus dikumpul tepat waktu dan datang

ke sekolah tepat pada waktunya.
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5) Menasehati peserta didik untuk tidak berbohong agar dapat

dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

6) Mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak mengambil hak

orang lain yang bukan miliknya.
Gambaran nilai budaya siri’ Lempu’ (Jujur) di SMA Negeri 6 Palopo
adalah ketika ada peserta didik kedapatan menyontek pada saat ujian

berlangsung maka peserta didik tegs akan ditindak dengan cara tidak diikut

sertakan dalam ujian tersg

4. pembelajaran PAI
di SMA

Imple lajaran pendidikan

Agama Islam gai pihak disekolah

sebagai pene itas atau kegiatan
sehingga nantinya aka asilyang sesuai dengan tujuan dan
sasaran kebijakan sekolah.

Kepala sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam mengajar, membimbing, mengarahkan peserta didik untuk
menjadi manusia yang memiliki akhlakul kharimah salah satunya adalah
memiliki rasa malu yang dalam bahasa bugis dinamakan Siri’ dapat menjadi
pedoman sosial bagi setiap individu atau pun peserta didik yang melakukan

kegiatan sehari-hari sehingga pelanggaran sosial, hukum,ataupun tata kesopanan

itu dapat terjaga dengan baik.



55

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu Kartika, S.Pd.,
M.Pd. selaku guru PAI kelas XII terkait Dampak Implementasi Nilai-nilai Budaya
Siri” dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan :
“Implementasi nilai budaya Siri” memiliki dampak yang sangat baik dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena Siri’ itu dapat membentuk
karakter pribadi peserta didik dan menjadikan sebagai penangkal dan

mencegah terjadinya pelanggaran”®

Senada dengan pernyataan Bapak Marsuki, S.Pd. selaku guru Pendidikan

Agama Islam kelas X terkait dang entasi Nilai-nilai Budaya Siri’ dalam

pembelajaran Pendidi adapat bahwa :
pesar sangat baik
Jikan Agama Islam

erasi yang nantinya

b.Pd., M.Pd. selaku

Kepala Sekol ementasi Nilai-nilai

Budaya Siri’ dala a Islam mengungkapkan

bahwa :

“Pengimplemntasian Nilai-nilai Budaya Siri’ sangat perlu disekolah ini
karena harus mengikuti dari pada visi misi sekolah bukan hanya itu peserta
didik harus mampu mengimplementasikan Nilai-nilai Siri’ agar menjadi
manusia yang baik seperti memanusiakan manusia yang terdapat didalam
alquran dan hadits. Manusia bisa berbuat sesuai dengan perintah dan
meninggalkan apa yang menjadi larangan karena mereka memiliki sifat
malu vyaitu (Siri’), jadi sangat perlu diimplementasikan dalam
pembelajaran dan direalisasikan dalam kehidupan”.%’

®5Kartika, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X1l SMAN 6 Kota Palopo, Wawancara,
Pada Tanggal 07 maret 2023

%Marzuki, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 6 kota Palopo,
Wawancara, pada tanggal 08 maret 2023

57Alimus, Kepala sekolah SMA Negeri 6 kota Palopo, Wawancara, Pada tanggal 10
maret 2023
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Di waktu yang berbeda peneliti juga mewawancarai peserta didik Lilis
Suryani kelas XI11 11S 2 SMA Negeri 6 Palopo dia mengungkapkan :

“memiliki dampak yang sangat baik bagi peserta didik kak apalagi nilai

budaya Siri’ sangat berpengaruh pada kehidupan kalau kita tidak

mengimplementasikan nilai Siri” itu kak sama halnya kita seperti hewan

yang tidak tau mana yang baik dan mana yang buruk” %

Senada dengan pernyataan peserta didik Seliandini kelas X1l MIA 4 SMA

Negeri 6 Palopo dia mengungkapkang

“pengimplementasiai
sangat positif g

3 Siri’ memiliki dampak yang
arena itu akan membuat kita
ag tinggi rasa malu kita

simpulkan bahwa

Implementasi Pendidikan Agama

Islam memili a budaya Siri’ dapat
membedakan ena hanya manusia
yang memiliki e 71 ' an motivasi kepada

peserta didik dalam me

B. Pembahasan
Berdasarkan paparan hasil wawancara  dan observasi penelitian,

pembahasan penelitian ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan terhadap hasil

penelitian sesuai dengan teori yang digunakan. Adapun pembahasannya yaitu :

®8Lilis Suryani, peserta didik kelas XII 1IS 2 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, pada
tanggal 8 maret 2023

89Seliandini, Peserta didik kelas X1l MIA 4 SMA Negeri 6 Palopo, Wawancara, pada
tanggal 8 maret 2023
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1. Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memuat Nilai-
nilai Siri’ di SMA Negeri 6 Palopo

Setelah menyimpulkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang

telah dilakukan peneliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan

Agama Islam di SMAN 6 Palopo sudah berperan aktif dalam mengajarkan

konsep budaya Siri’ kepada peserta didik, hal ini terlihat dari pasrtisipasi dan

tindakan yang dilakukan guru bertuian merealisasikan nilai-nilai Siri’ kepada

peserta didik seperti. pembiaasaan, nasehat dan

menunjukkan ke ang mengajak para
peserta didik nilai Islam. Hal ini
berkaitan ya at Pendidikan Islam

bahwa pendid bertanggung jawab

mengarahkan um-hukum agama
Islam.”

Sehingga ber¢ ! : QSELUT di kesimpulan bahwa tugas
dan fungsi seorang guru ya garah, pengontrol dan partisipatif

menjadi upaya yang konsisten dilakukan oleh guru, berdasarkan visi dan misi
yang telah tercantum di lampiran skripsi bahwa guru SMAN 6 Palopo memiliki
tanggung jawab yang harus dijaga demi meningkatkaan keunggulan peserta didik
dalam mutu yang berdasar iman dan takwa serta berwawasan. Dan Guru SMA

Negeri 6 Palopo telah melaksanakan perannya sebagai seorang pendidik.

OAhmad D. Marimba, FilsafatPendidikan Islam, (Jakarta: BulanBintang, 2009), 98.
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2.  Bentuk Implementasi Nilai-nilai budaya Siri’ dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya seorang guru adalah penggerak dalam pembelajaran yang

mencetak peserta didik yang cerdas dan bersifat yang lebih mengarah pada nilai-

nilai Siri’, Guru akan menjadi ujung tombak dalam proses terjadinya

pembentukan karakter peserta didik yang baik, adapun bentuk implementasi

dalam pembelajaran pendidikan Agagaa Islam yang mangaitkan dengan nilai-nilai

budaya Siri’ seperti,
A. Mappasag

ali dirinya sebagai
setiap langkah
kolah para peserta

lo na Allah Taala

2) Mengajarkan bahwe dupan ini semua-Nya ditentukan
oleh-Nya dalam bertindak dan merasakan sebuah nikmat karena tidak
ada sesuatu yang didunia tanpa kehendak dan kuasa ilahi.

3) Mengajarkan kepada peserta didik untuk berikhtiar dan selalu optimis
misalnya dalam menghadapi ujian dan kompetisi diharapkan kepada
peserta didik tetap bertawakkal. Ketika ada pengumuman dia tidak

lulus mereka tidak terlalu bersedih dan tentu peserta didik akan

merasa malu jika melakukan tindakan berupa protes dengan cara
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melempar batu sekolah atau melakukan tindakan kekerasan lainnya.
4) Berdoa sebelum proses belajar-mengajar dimulai karena dengan doa
kita berharap dan bergantung kepada Allah SWT.
. Getteng (Keteguhan)

1) Mengajarkan bahwa agama yang diyakini peserta didik adalah ridho
ilahi yang merupakan tujuan hidup dengan menunjukkan Agama

Islam sebagai pilihan.

Mengajarkan bahw3 pakan amanah dalam menegakkan

dihadapan Allah

2) Menjunjung tinggi akhlak dengan menghargai sesama, baik kepada
teman terlebih lagi kepada orang tua dan guru-guru disekolah.

3) Mengajarkan kepada peserta didik untuk menegur atau menyapa guru
jika bertemu

4) Mengajarkan kepada peserta didik bahwa senyum itu sedekah.

5) Mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu berperilaku sopan.
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D. Lempu’ (Jujur)

1) Meminta kepada peserta didik untuk meminta maaf atas kesalahan

dan kekhilafan yang telah dilakukannya.

2) Memberikan motivasi bahwa masa depan peserta didik adalah tujuan

dan harapan orang tua dan guru

3) Memberikan keper. ga peserta didik tidak menghalalkan

4) us ditepati seperti

datang ke sekolah
5) )ng agar  dapat
6) j : i Idak mengambil hak orang

lain yang bukan milik

Adapun metode yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 6 Palopo

dalam menerapkan nilai-nilai budaya Siri” sebagai berikut :

a. Metode Teladan

Keteladanan di SMA Negeri 6 Palopo ini dilakukan oleh semua yang ada
di sekolah seperti kepala sekolah, guru-guru, dan pegawai. Kepala sekolah
menjadi figur utama kepada para guru dan pegawai, kemudian guru menjadi

contoh kepada para peserta didik. Masing-masing memberikan contoh mulai dari
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hal berpakaian, bertutur kata yang baik, dan lembut, kedisiplinan, kebersihan dan
hal-hal yan baik lainnya . Guru pendidikan Agama Islam juga sangat bertanggung
jawab terhadap kewajibannya sebagai seorang panutan.
b. Metode Pembiasaan

Guru pendidikan agama Islam di sekolah SMA Negeri 6 Palopo selalu
berupaya membiasakan peserta didik melakukan pembiasaan-pembiasaan yang

baik seperti yang dilakukan pesertagfidik setiap harinya. Mulai dari kebiasaan

memberikan salam jika b a0 berbusana rapi dan sopan, dan

bertutur kata yang ilai budaya Siri’
c. Metode

Melal i 3 didik peserta didik
dengan cara . didik dengan cara
yang tidak me an secara langsung
seperti tegura i aeli idi : langgaran terhadap
di ceramah kegiatan keagamaa

aat pelajaran berlangsung itu semua

bentuk dari implementasi nilai-nilai budaya Siri’.

E. Dampak Implementasi Nilai-nilai Budaya Siri’ dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Implementasi nilai-nilai budaya Siri’ dalam pembelajaran pendidikan

Agama Islam disekolah diharapkan ada kerja sama dari berbagai pihak disekolah

sebagai penentu kebijakan dalam melakukan suatu aktivitas atau kegiatan
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sehingga nantinya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan dan
sasaran kebijakan sekolah.

Kepala sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam mengajar, membimbing, mengarahkan peserta didik untuk
menjadi manusia yang memiliki akhlakul kharimah salah satunya adalah memiliki
rasa malu yang dalam bahasa bugis dinamakan Siri’ dapat menjadi pedoman

sosial bagi setiap individu atau pun pggerta didik yang melakukan kegiatan sehari-

hari sehingga pelanggaran sg 0 tata kesopanan itu dapat terjaga

dengan baik.

Damp: entasi Nilai-nilai Budaya alam  Pembelajaran

Pendidikan A si dan membentuk

karakter pese adi manusia yang
bermanfaat. pribadi seseorang

sehingga dapaiek fani dalg elari a banyak nilai-nilai

diri pribadi, serta harga diri atau harkat dan martabat keluarga. Siri' jenis ini
adalah sesuatu yang tabu dan pantang untuk dilanggar karena taruhannya adalah
nyawa.

Kedua Mappakasiri',Siri* jenis ini berhubungan dengan etos kerja. Dalam
falsafah  Bugis disebutkan, “Narekko degagasiri'mu ,inrengkosiri'.
”Artinya,kalau Anda tidak punya malu maka pinjamlah kepada orang yang

masih memiliki rasa malu (Siri"). Begitu pula sebaliknya, “Narekko
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engkasiri'mu, aja’'mu mapakasiri'-siri.” Artinya, kalau Anda punya malu maka
jangan membuat malu (malu-maluin).

Ketiga TeddengSiri* (bugis), Artinya rasa malu seseorang itu hilang
“terusik” karena sesuatu hal.

Keempat Mate Siri*, Siri' yang satu berhubungan dengan iman.Dalam
pandangan orang Bugis, orang yang matesiri'-nya adalah orang yang didalam

dirinya sudah tidak ada rasa malu (igaan) sedikitpun.

Sehingga dapat di @entasi nilai-nilai budaya Siri’
memberikan dagg arena dapat membuat
pribadi kita baik, dan bisa menebarkd manfaat kepada

orang lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dalam
skripsi ini mengenai implementasi Nilai-nilai budaya Siri’ dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Konsep Pembelaja Ra Islam yang memuat nilai Siri’
di SMA Negeri g j By Pendidikan Agama
Islam di SMA kan konsep budaya
Siri” kepada dan tindakan yang
dilakukan gu ppada peserta didik
seperti. Pende njukkan keteladan.
Guru juga erta didik untuk
mengerjakan kebaika
2. Bentuk Implementas Budaya Siri’ dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Palopo, Bentuk implementasi seorang
guru adalah penggerak dalam pembelajaran yang mencetak peserta didik yang
cerdas dan bersifat yang lebih mengarah pada nilai-nilai Siri’, Guru akan menjadi
ujung tombak dalam proses terjadinya pembentukan karakter peserta didik yang
baik, mangaitkan dengan nilai-nilai budaya Siri’ seperti.
a. Mappasanre ri elo na Allah Taala (Tawakkal)

b. Getteng (Keteguhan)

64
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c. Sipakatau ( Saling Menghormati )

d. Lempu’ (Jujur)
3. Dampak Implementasi nilai-nilai budaya Siri’ dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu dapat memotivasi dan membentuk karakter
peserta didik yang lebih baik agar dapat menjadi manusia yang bermanfaat. Nilai-
nilai budaya Siri’ sangat berpengaruh dalam pribadi seseorang sehingga dapat

kita pedomani dalam kehidupan gehari-hari, ada banyak nilai-nilai yang

terkandung dalam budayg t, (Ripakasiri), (Mappakasiri),

B. Saran

disimpulkan oleh

mempertahankan
budaya Siri’ % ontoh dan teladan
bagaimana budaya Sir. eali @hidlpan sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, lagi dalam lingkungan masyarakat
sekitarnya.

2. Untuk Guru pendidikan agama Islam tetap mengimplementasikan nilai-nilai
budaya Siri’ dalam pembelajaran pendidikan agama Islam agar nilai-nilai luhur

bagi orang Bugis tersebut tetap bisa dipertahankan.

3. Untuk Peserta didik agar senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai budaya Siri’
yang menjadi pedoman hidup baik dalam lingkungan sekolah terlebih lagi

berinteraksi di dalam masyarakat.
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Lembar Observasi

Nama : Achmad Sa’fuan. SF
Tanggal : 3 Maret 2023

Lokasi : SMA Negeri 6 Palopo
Petunjuk:

1. Isilah dengan tanda V pada kolom Ya/Tidak jika Implementasi nilai-nilai

budaya Siri’ teramati/muncul!

. Isilah dengan tanda X ps om Ya/Tidak jika Implementasi nilai-nilai

Tidak

kebaikan

keburukan
sekolah
2. (Keteguhan) Getteng
- Siswa terlihat
berikhtiar dan
istiqomah di
sekolah

- Guru dan siswa
diajarkan  untuk
menepati janji

3. Saling menghormati

(Sipakatau)

- Siswa terlihat
menerapkan cara




4. Juj

berperilaku sopan
santun

Guru dan siswa
saling menghargai

dalam proses
belajar mengajar
ur (lempu)
Siswa terlihat
berjanji  kepada
guru untuk
menyelesaikan
tugas

yang
diberikan  dalag
waktu deka




PEDOMAN WAWANCARA

Informan Kepala Sekolah

1.

Informan Gu

Apakah ada konsep yang memuat nilai sii’ dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran PAI ?

Menurut Bapak/Ibu dalam pembelajaran khususnya pembelajaran PAl
bagaimana bentuk-bentuk implementasi budaya siri’ yang semestinya
diterapkaan guru PAI ?

Menurut Bapak/Ibu apa damp aplementasi nilai-nilai budaya sizi” dalam

pembelajaran khususn

Dalam pe Ibu gunakan dalam
memuat
Dalam p terdapat nilai-nilai
budaya si

i i’ yang Bapak/lbu

Metode sepe 3 A enanamkan nilai-nilai

Menurut Bapak/Ibu apa da entasi nilai-nilai budaya sizi” dalam

pembelajaran PAI?

Informan Peserta Didik

1.

Apa yang adek-adek pahami dari nilai-nilai yang terkandung dalam budaya
siri’ ?

Contoh-contoh seperti apa yang kerap guru contohkan terkait nilai-nilai
budaya siri’ ?

Apa saja bentuk nilai-nilai budaya siri’ yang adek-adek ketahui ?

Apakah nilai-nilai  budaya siri’ itu perlu diterapkan dalam proses

pembelajaran PAI ?



HASIL WAWANCARA

Hasil Wawancara

Nama : Alimus, S.Pd., M.Pd.
NIP T -
Jabatan : Kepala Sekolah
Pertanyaan Jawaban

1. Apakah ada konsep vyang |1. guru pendidikan agama islam SMA Negeri 6
Palopo sudah menunjukkan Nilai-nilai Siri’
kepada peserta didikyang terkandung dalam
mbelajaran pendidikan Agama Islam. guru pai

pembelajaran PAI ? gah mencontohkan bagaimana nilai-nilai
2 Menurut  Bar akhlak guru kepada peserta didik
aun diluar kelas begitupun
enaga pendidik lainnya,
rapi pada saat pembelajaran
guru vyang lagi
ara kotor.

memuat nilai  siri’ dalam

pembelajaran khususn

pudaya Siri’ itu rasa malu,
iliki rasa siri’ hal-hal yang
an itu harus sesuai dengan
aidah-kaidah yang berlaku
tidak sepatutnya Kita keluar dari

khususnya pembelajaras

Pengimplemntasian  Nilai-nilai  Budaya Siri’
sangat berdampak positif disekolah ini karena
harus mengikuti dari pada visi misi sekolah bukan
hanya itu peserta didik harus mampu
mengimplementasikan  Nilai-nilai ~ Siri’ agar
menjadi manusia yang baik seperti memanusiakan
manusia yang terdapat didalam alquran dan
hadits. Manusia bisa berbuat sesuai dengan
perintah dan meninggalkan apa yang menjadi
larangan karena mereka memiliki sifat malu yaitu
(Siri’), jadi sangat perlu diimplementasikan dalam
pembelajaran dan direalisasikan dalam kehidupan




Hasil Wawancara

Nama : Kartika, S.Pd., M.Pd.
NIP 1 -
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Pertanyaan Jawaban

Dalam pembelajaran PAI |1. Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama islam yang
memuat nilai Siri’ sangat berpengaruh pada siswa, yang
dimana saya menjelaskan bagiamana Siri’ tentang
kebaikanta dan Siri’ tentang keburukanta dan
jelaskan dimana tempat maluta itu kita terapkan dan
an juga dampak Siri’ dalam pembelajaran
ama Islam biar siswa itu tau dampak

bagaimana konsep  yang

Bapak/lbu gunakan dalam

memuat nilai-nilai  budaya

siri’ ?

Dalam pembelaj

. Saya itukan mg kelas tiga kelau mengajar di
au BAB | tentang hari kiamat,

takdir Allah, dan tentang

entasi nilai budaya siri’ saya
enjadi teladan untuk peserta

terapkan Ja peserta didik bagaimana

pembelajaran P
Metode seperti apa

Bapak/lbu gunakan dalam ) )
nua metode pembelajaran itu, metode ceramah,
diskusi, demonstrasi, metode teladan. Semuanya saya
budaya siri’ kepada peserta |  terapkan ada disisipkan nilai-nilai budaya siri’

didik ? didalamnya.

menanamkan nilai-nilai

Menurut  Bapak/lbu  apa |5 |mplementasi nilai budaya Siri’ sangat berdampak

dampak implementasi nilai- positif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
karena Siri’ itu dapat membentuk karakter pribadi
peserta didik dan menjadikan sebagai penangkal dan
mencegah terjadinya pelanggaran.

nilai budaya siri’ dalam

pembelajaran PAI?




Hasil Wawancara

Nama : Marzuki, S.Pd.
NIP D -
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Petanyaan Jawaban

1. Dalam pembelajaran PAI |1. tentu ada aplikasi yang harus kita buat dalam
penanaman karakter untuk anak-anak misalkan
pelatihan-pelatihan, kajian-kajian islam, semua itu
untuk bagaimana mengupayakan membentuk sifat Siri’
g diri anak-anak.

bagaimana konsep yang

Bapak/lbu gunakan dalam

memuat nilai-nilai budaya

siri’ ? .
rtama adalah prilaku atau akhlak,

Dalam pembelgj aksanaan ibadah.

implementasi nilai budaya
erikan arahan kepada peserta
yang sering terjadi di sekolah
r, peserta didik yang masih
dalam hal ini saya menasehati
w malu dalam diri untuk tidak

terapkan

pembelajaran P
4. Metode seperti apa
siri’ memiliki dampak yang sangat baik ketika
plementasikan ~ karena  dalam  pembelajaran
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam selalu kita kaitkan dengan
budaya siri’ kepada peserta sifat malu (Siri’) karena itu sesuatu hal yang sangat
didik 2 penting dan pokok yang harus dimiliki oleh manusia
itulah yang harus kita tanamkan kepada peserta didik
5. Menurut  Bapak/lbu  apa sebagai generasi yang nantinya bisa menerapkan nila-

dampak implementasi nilai- nilai budaya Siri’.

Bapak/lbu gunakan dalam

nilai budaya siri’ dalam

pembelajaran PAI?




Hasil Wawancara

Nama > Lilis Suryani
NIP D
Jabatan : Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban

1. Apa vyang adek-adek [1. dalam pembelajaran pai kak kita harus menjunjung
tinggi rasa malu yaitu Siri’ nah guru pai kak yang na
ajarkan Kita sekelas itu banyak materi yang nah kasihki
yang memang ada didalamnya nilai siri’ dan juga nah
gantohkan ki nilai siri” itu seperti apa, nah guru pai kak
ik dalam mengajar dan saya dan teman-teman

pahami dari nilai-nilai

yang terkandung dalam

budaya siri’ ?

2. Contoh-contoh seperti 3
yang kerap guru

terkait  nilai
bertutur kata dengan sesame

ru, mencontohkan berpakaian

a kami dalam berprilaku,
setiap tindaka yang akan kami
gikan orang lain.

ketahui ?
4. Apakah n
siri’ ity
jika diterapka

pembelajaran PAI ? A Kita di engimplementasikan nilai Siri’ itu kak
a kita seperti hewan yang tidak mana yang
dan mana yang buruk




Hasil Wawancara

Nama : Muh. Khiky Alfarizah
NIP D
Jabatan : Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban

. Apa yang adek-adek pahami |1. Siri’ itu kak rasa malu, harga diri, nah didalam
pembelajaran pai itu yang diajarkan guru pai kita
banyak materi Siri’ yang disampaikan seperti di bab 1
hari kiamat yang memang harus Kita contoh tidak
galeh malakukan keburukan itu kan termasuk nilai

dari nilai-nilai yang

terkandung dalam budaya

siri’ ?

. Contoh-contoh seperti

yang Kkerap guru anan tidak membuka aurat

terkait nilai-gi
?

an yang diperlihatkan oleh
islam seperti berkata baik,
jan dalam agama, sebagai
ai siri’ tentu menjadi contoh
N sehari-hari.

. Apa saja b
budaya siri’

ketahui ?
. Apakah ni pak positif bagi kita Sangat
siri” memili oses pembelajaran itu rasa
) ami pelajaran atau rasa malu
diterapkan Ketika guru menjelaskan.

pembelajaran PAI ?




Hasil Wawancara

Nama : Seliandini
NIP 1 -
Jabatan : Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban

Apa yang adek-adek pahami
dari nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya siri’ ?

2. Contoh-contoh seperti apa yang
kerap guru contohkan
nilai-nilai budaya s

3. Apa saja

budaya si
ketahui ?
4. Apakah ni
memiliki da

diterapkan

pembelajar;

adek-adek

1. dalam konsep pembelajaran pai banyak nilai-nilai

siri’ yang terkandung didalamnya, bagaimana kita
harus memiliki rasa malu terhadap kesalahan-
kesalahan yang kita lakukan dan sudah diajarkan
olenh guru pai bahwa nilai Siri’ itu harus kita
amani dalam kehidupan sehari-hari.

baik, hormat terhadap guru,
an tidak bolos sekolah.

alu dalam diri, malu untuk
D, berkata kasar, malu ketika
ukan merupakan bentuk dari

jri’ berdampak positif ketika
dalam kehidupan sehari-hari
buat kita jadi pribadi yang




DOKUMENTASI WAWANCARA

(Wawancara dengan kepala sekolah)




(wawancara dengan Guru PAI Pak Marzuki )
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( Wawancara dengan Guru PAI Ibu Kartika )
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(wawancara dengan Peserta Didik)
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( Dokuementasi Pamplet tentng budaya malu )
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